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ANALISISDATA TENTANG TOLONG MENOLONG SANTRI
DI PONDOK PESANTREN DAARUN NAJAAH JERAKAH
TUGU SEMARANG

A. Analisistolong menolong santri dalam aspek kebersihan.

Setelah dipaparkan data hasil penelitian pada bamaka penulis
ingin memberikan analisis terhadap hasil penelitiantang pelaksanaan
tolong menolong yang terjadi dalam Pondok pesanDaarun Najaah
Jerakah Tugu Semarang, dalam sketsa dunia pesamtngnsangat klasik
dan unik. llustrasi inilah dianggap sangat strategntuk diteliti, dikaji
sebagai kontribusi paradigma pendidikan Islam kboga yang berkaitan
masalah nilai/moral masyarakat yang sedikit banga&tah mulai luntur
akibat dari keganasan modernisasi yang lebih canpdoeda nilai-nilai
kegunaan dan kelimpahan hidup materialistis sedizidualis.

Letak pondok pesantren Daarun Najaah yang beradaerdih
perkotaan tentu mempunyai andil yang cukup besgr perilaku santri
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mayorgastri pondok pesatren
Daarun Najaah yangiotabennya adalah mahasiswa IAIN Walisongo
Semarang tentu juga mempunyai peran dan nilairndnmsedalam kancah
dunia pesantren. Disamping belajar ilmu agama dapeen, para santri
Daarun Najaah juga dibekali pemahaman dari perguinggi yang dikenal
sebagai salah satu perguruan pencetak mahasigwa yaihg taat dan patuh
pada ajaran agama Islam.

Sebagaimana misi yang diemban pondok pesantreruD&&jaah —
sebagai upaya untuk membentuk generasi muda (saletngan norma-
norma kehidupan yang Islami — hal ini tentu menjadiangan tersendiri di
tengah derasnya arus masyarakat yang sudah mdéki geduli dengan
keadaan orang lain, sehingga semangat untuk maolomgntanpa pamrih
patut menjadi perhatian serius demi mewujudkanrisgahg mempunyai

tanggung jawab moral dan kematangan sosial.
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Di pondok pesantren Daarun Najaah, proses kegiaantri
khususnya yang berkaitan dengan tolong menolorgndalegi kebersihan
setidaknya dapat dibagi kedalam tiga kategoriuyt@itong menolong dalam

lingkungan kamar, lingkungan komplek, dan lingkumgandok pesantren.

1. Lingkungan kamar

Lingkungan kamar merupakan bagian terkecil dalamardika
kehidupan sosial di pondok pesantren. Lingkungardatam kehidupan
bermasyarakat diibaratkan sebagai lingkungan kgéuameski pada
kenyataannya tidak demikian. Dalam kehidupan sdteaij sebagian
besar para santri Daarun Najaah lebih memilih damg berinteraksi
serta melakukan segala sesuatu dengan teman satar kdibanding
dengan santri lain kamar.

Dalam lingkungan ini bentuk tolong menolong masirsifat
kekeluargaan, dalam arti para santri dengan sukaseding membantu
dalam rangka mewujudkan lingkungan kamar yang Ibedsin nyaman
disamping membantu kebutuhan individu santri. Maskidemikian pada
hakekatnya tolong menolong disini tidak terjadi ssacspontan, tetapi
lebih didasarkan oleh perasaan saling membutuh&ag gda dalam jiwa
santri. Seorang santri mau membantu temannya menigagai kamar,
menata barang-barang yang berserakan tidak lairen&aruntuk
kepentingannya sendiri. Ketika santri menolong graain untuk
membersihkan kamar secara tidak langsung dia megaoinya sendiri,
karena kamar adalah milik bersama dan harus dik@isibersama-sama.

Adapun bentuk pertolongan yang bersifat individupese
mencucikan pakaian, memberikan peralatan mandintarmcukur rambut
merupakan suatu perwujudan kedekatan santri satgadesantri yang
lain. Umumnya santri melakukan hal demikian didiaparasaan saling
pengertian sesama teman senasib, seperjuangarman§esantri yang
pernah dibantu cenderung menunjukkan kesediaalk nammbantu dalam
keperluan santri yang pernah menolongnya. Hal elaht menjadi
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kebiasaan dan merupakan salah satu norma yang sandtifitas

tolong menolong santri.

.Lingkungan komplek

Kalau lingkungan kamar diibaratkan sebagai linglamgeluarga,
maka lingkungan komplek merupakan suatu perwujutin kehidupan
bertetangga dalam kehidupan bermasyarakat. Pa@&dtaka lingkungan
komplek ini tidak jauh berbeda dengan lingkungammd@a Selain
berinteraksi dengan teman satu kamar, para sagi $eringkali terlihat
berada dikamar yang masih satu komplek denganny&hBtu hanya
sekedar bercanda, tidur-tiduran atau melakukafitaktyang lain.

Dalam lingkungan ini bentuk tolong menolong dalaragis
kebersihan juga tidak jauh berbeda dengan lingkunigmar, tolong
menolong dalam keadaan yang perlu dan wajar bukamgnyuruh dan
memaksa harus dibantu, menjadikan suasana kekatrangakin terlihat.

Meskipun demikian seperti halnya budaya yang terjdd
masyarakat, tradisi memberikan imbalan atas suaftiolpngan juga
berlaku di dalam kehidupan santri, misalnya ket@orang santri
memberikan suatu jasa seperti mencukur rambut, meedan merapikan
pakaian santri lain, tentu santri yang ditolongrakerusaha membalas
kebaikannya. Meski tidak semua santri melakukanitbaltapi mayoritas
dan lazimnya santri bertindak demikian. Prilakudi@nggap sebagai balas
budi/mengenang jasa/apresiasi/atas nama lain &@p tdalamkoridor
yang sama, seperti sekedar mengajak makan, atalben&an sesuatu

yang selayaknya pantas.

.Lingkungan pondok pesantren

Lingkungan pondok pesantren merupakan lingkungag yealing
luas di banding dengan lingkungan kamar maupurklingan komplek.
Dalam hal ini lingkungan pesantren terdiri dariatigomplek (komplek
Bulan, Jabal, dan Khulafaur Rasyidin), mushola kitagkungan keluarga
ndalem(rumah Kyai).
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Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi yang berhgan dengan
tolong menolong di lingkungan ini (antar komplelgniga terlihat ketika
kegiatanro’an (bersih-bersih pondok) yang dilakukan semingguakek
Para santri bersama-sama saling membantu membamnsibipat-tempat
yang dinilai kotor dan perlu dibersihkan.

Dalam lingkungan ini proses kegiatan tolong mengldabih
didasarkan atas kepentingan bersama untuk salingibargu dalam
menjaga kebersihan dan kenyamanan pondok pesastpearti halnya
membersihkan lingkungan pesantren, membersihkanm#aguras kamar
mandi, dan membuang sampah ke TPA merupakan betutiokg
menolong yang manfaatnya akan kembali pada tiapvithd masing-
masing yang tinggal di pondok pesantren.

Hubungan-hubungan dalam kegiatan tolong menolongidak
bersifat memaksa. Meskipun terlihat ada perintal aun instruksi tetapi
dalam prakteknya berlangsung secara sukarela diag pangertian antar
sesama. Seorang santri yang sudah menyelesaikaasnizg tidak
kemudian langsung istirahat kembali ke kamar, unmyarpara santri ikut
membantu santri lain yang sekirannya membutuhkamtubanya,
sehingga ketika mereka mulad’an bersama-sama selesai pun juga
bersama-sama.

Kegiatanro’an ini tidak seluruhnya diikuti semua santri Daarun
Najaah, karena dalam prakteknya hanya ada sebsamn yang mau ikut
berpartisipasi dalam kegiatan mingguan ini. Sansing tidak ikut
umumnya sedang ada urusan pribadi seperti mengarjalgas kuliah,
sedang ada kegiatan kampus, pulang ke rumah daaga@macam tugas
individu lain bahkan ada beberapa santri yang dersgangaja tidur di
kamar ketika santri lain sedang sibuk membersiHkagkungan pondok
pesantren.

Tanggapan dari santri yang ikt'an terhadap orang-orang yang
tidak ikut berbeda-beda (bervariasi). Ada yangktiidaas terhadap orang-
orang yang tidak ikut. Mereka menyatakan bahwarssebga tidak boleh
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ada alasan menyangkut keperluan pribadi, karen&ri dam juga ada
kepentingan pribadi. Sementara itu ada juga yampebeapat bahwa
santri yang tidak ikut itu kebetulan sedang adaekepn penting tetapi
pada waktu lain mereka berkesempatan ikut dan minggntri yang
sekarang hadir pada suatu saat berhalangan jag#&ijadalah soal biasa.
Dari sini terlihat tolong menolong yang dilakukamsi bukan saja
karena keterbatasan kemampuan manusia, tetapiskadamya kesadaran
saling membantu untuk kepentingan bersama. Ragastads untuk bahu
membahu menjadikan beban yang berat menjadi ringakerjaan yang
banyak menjadi cepat selesai dan pekerjaan yang raehjadi lebih

mudah.

Analisisfaktor tolong menolong santri dalam aspek kebersihan

Di dalam hidup bermasyarakat, berbagai bentuk kebaidan
pertolongan kepada teman termasuk motif manusiamg ypaling luhur.
Manusia bukanlah sekedar organisme yang hidup nk@aipembawa pesan
semesta bagi kebaikan, kebijakan, keindahan, dainnmanusiawi.

Sikap mau menolong yang didasari atas rasa tulusktiéas dengan
menjunjung kerjasama, bukan pada pertimbanganriapanerupakan suatu
yang patut dipertahankan demi mewujudkan suatu anakst yang kuat dan
sehat. Makin tinggi derajat kematangan emosi sasgprdan makin
berkembang pandangan sosialnya, semakin ia mentigarn&epentingan
sesamanya.

Di pondok pesantren Daarun Najaah, suasana tol@amplong baik
dalam segi kebersihan maupun segi-segi yang lamang masih terlihat
meski terkadang juga tidak selamanya santri mawloerg temannya. Pada
hakekatnya masalah kebersihan memang masalah daditapi manusia
sering kali lalai dan kesulitan dalam merawat daminersihkan apa yang
menjadi kwajibannya sehingga kadang perlu diingatidan dibantu.
Setidaknya ada beberapa faktor yang mendorong rpangantri saling
menolong dalam aspek kebersihan. Faktor-faktoebertsantara lain, karena
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diminta untuk menolong, agar bersih dan nyamanih&as sahabat, ingin
beramal, tidak ada yang piket, kewajiban, dan sauda

Dari beberapa faktor di atas, faktor-faktor tergedapat dibagi lagi
kedalam dua aspek pendorong, yaitu segi manfaat seégn pengaruh.
Adapun dalam segi manfaat dapat dikelompokkan lerddua bagian yaitu
kepentingan individu dan kepentingan kelompok.

1. Kepentingan individu

Kepentingan individu merupakan dorongan untuk mamplyang
hanya ditujukan kepada orang yang ditolong. Umumpggolongan ini
dilakukan karena kedekatan emosional yang ada ddiansantri. Faktor-
faktor pendorong yang masuk dalam bagian pertamadalah karena
diminta menolong, kasihan, ingin beramal, sahatiah saudara. Adapun
bentuk pertolongannya berupa mencuci dan merapkdaian, mencukur
rambut, meminjamkan pakaian dan memberikan perbgragk mandi atau
mencuci.

Pada hakekatnya bentuk pertolongan yang dilakulkam santri ini
merupakan salah satu bentuk kepedulian santri deph&ebersihan badan
maupun penampilan santri lain. Dalam hal ini, saysing mau bersikap
demikian mempunyai tingkat kepedulian dan kedekgtary lebih terhadap
santri yang ditolong. Seperti halnya mencuci damagikan pakaian, tentu
tidak sembarang orang mau melakukannya. Umumny#&i sgang mau
melakukan hal demikian masih terikat hubungan kekglaan secara nyata
dalam status kependudukannya di luar pondok pesadirsamping karena
persahabatan yang memang sudah lama terjalin chamireka.

Sedangkan tolong menolong dalam hal mencukur randaut
memberikan perlengkapan mandi sudah menjadi suehiasaan yang
membudaya dalam kehidupan santri. Ketika seorantyi smembutuhkan
perlengkapan mandi seperti pasta gigi maupun shaeupg kebetulan santri
lain mempunyai apa yang dibutuhkan, dengan sukaseeitri yang diminta
mempersilahkan untuk mengambilnya. Begitu jugakketida santri yang
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meminta pertolongan untuk mencukur rambut, jikatrsayang diminta
pertolongan dalam keadaan tidak capek dan mempwajdu luang maka

dengan segera dia akan membantu untuk merapikdutaya.

2. Kepentingan kelompok.

Kepentingan kelompok merupakan dorongan untuk nogigolyang
manfaatnya demi kemaslahatan bersama/ kelompok.tor=aktor
pendorong yang masuk dalam bagian ke dua ini adaledna kewajiban,
agar bersih dan nyaman, dan tidak ada yang pikedargkan bentuk
pertolongannya berupa menyapu lantai, menata bdraragng yang
berserakan, membersihkan lingkungan pondok dars&bagainya.

Pada hakekatnya kwajiban menjaga dan merawat kiebergsondok
pesantren merupakan tugas bagi semua santri Dhi@jaah. Seperti halnya
merawat dan menjaga kebersihan dan keindahan rummamjadi
tanggungjawab penghuninya masing-masing. Bentuhg¢pmenolong yang
kedua ini secara umum didasari karena adaiaga memiliki (sains of
belonging) yang tumbuh dalam diri santri. Beberapa faktor doeong
seperti karena kewajiban, tidak ada yang piket, lim#asih dan nyaman tidak
akan muncul jika dalam diri santri tidak agains of belongingDari rasa
inilah sehingga memunculkan parasaan suka rela untukgsalembantu
dalam rangka mewujudkan lingkungan pesantren yamgitb dan nyaman
yang pada akhirnya akan kembali pada kelompoklatdearena buah dari
pertolongannya dapat dinikmati bersama.

Sedangkan dari segi pengaruh, faktor pendorongigasaki oleh

dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktorteks.

1. Faktor intern

Faktor intern yaitu faktor-faktor yang terdapatasal diri santri itu
sendiri yang menjadikan santri terdorong untuk nmrenolong santri lain.
Adapun faktor-faktor yang termasuk ke dalam kategor adalah rasa

kasihan, ingin beramal, dan ingin mendapat kenyaman
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Faktor intern ini muncul seringkali dibarengi dend@inginan untuk
mendapatkan timbal balik atas apa yang telah diakaya dalam
membantu orang lain. Seperti rasa kasihan dan idmgiramal pada
hakekatnya dia juga ingin dikasihani orang lainuatagin mendapatkan
buahnya pada suatu saat nanti. Dalam hal ini pemamaakan nilai-nilai
agama dan norma-norma yang ada di masyarakat melgsar penggerak
munculnya perasaan ini, misalnya orang ingin befaer@u mempunyai
keinginan amal kebaikannya diperhitungkan ketikkakenenghadap pada
Tuhannya, namun hal ini juga tidak menutup kemumgkiadanya unsur-
unsur lain seperti biar tidak dianggap pelit, ag@ndapat imbalan dari
orang yang ditolong dan lain sebagainya.

Sedangkan perasaan ingin mendapat kenyamanan, ditésari
akan kebutuhan individu santri terhadap lingkungamng bersih dan
nyaman. Perasaan ini pada hakekatnya lebih ditkajukintuk memuaskan
diri sendiri sehingga tidak didasari atas keinginemtuk menolong orang
lain. Namun pemuasaan ini seringkali juga dibarelegigan perasaan ikhlas
yang ditujukan untuk membantu tugas santri lainl Ha terlihat dari
jawaban santri yang mengatakan “Biar bersih mas,uat diri sendiri ya

itung-itung juga bantu teman yang piket”.

2. Faktor ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dan Hiri santri
yang mendorong santri mau bersikap saling menol&agtor ekstern ini
meliputi, karena diminta untuk menolong, sahabidgkt ada yang piket,
kewajiban, dan saudara.

Santri yang mau menolong karena diminta, tidak palag piket,
sahabat dan saudara, merupakan suatu bentuk pegdoloyang muncul
bukan dari keinginannya sendiri untuk menolong grdain. Faktor
pendorong yang kedua ini muncul lebih karena adaageaan dari luar
yang dalam hal ini pemaksaan tersebut dimaknagslrangsangan yang
menggerakan keinginan untuk menolong orang lairsaMya ketika santri
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tidak ada yang piket, padahal kondisi lingkungam&asangat kotor maka
santri yang ingin kamarnya bersih dengan terpaksaggantikan tugas
santri yang piket. Begitu juga ketika ada seorampabat santri yang
kebetulan sedang sakit meminta bantuan untuk méw@cubajunya, karena
ada rasgpakewuh,maka dengan terpaksa santri yang diminta tolong mau
mencucikan bajunya. Sehingga dari rangsangan yarsifdd memaksa ini
dengan sendirinya juga memunculkan kerelaan dalarsaahtri.

Dari beberapa faktor di atas baik yang menolongnarterpaksa
maupun sukarela atau karena untuk kepentinganiduwdimaupun kelompok
dapat diketahui bahwa semangat tolong menolongga@bana istilah jawa
diri santri. Semangat ini patut dilestarikan dakedibangkan sebagai bekal
dalam rangka mempersiapkan santri yang mempungaisalidaritas tinggi
dalam hidup bermasyarakat.

Adanya santri yang mau menolong atau tidak adalehupakan
suatu hal yang wajar. Dalam realita yang ada, kgiad santri juga tidak
terlepas dari kesibukan dan kepentingan pribadi gyaidak bisa
ditinggalkan. Berbagai bentuk tugas kuliah, pongdekantren dan masalah-
masalah lain yang sedang dihadapi oleh santri darkga membuat santri
lupa akan kwajiban seorang Muslim dalam hidup bsgm@kat. Meskipun
demikian, sesibuk dan sebanyak apapun masalahdiaadapi seharusnya
tidak dijadikan alasan dalam rangka menafikan Hitraanusia sebagai
makhluk sosial. Dalam hidup bermasyarakat, tidak adlahnya seorang
Muslim mau berkorban dan meluangkan sedikit waktlugnya demi ikut
berpartisipasi dalam rangka mewujudkan masyara&ag Jkuat, nyaman,

damai dan saling peduli satu sama lain.
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